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PENGARUH PROFITABILITAS, CAPITAL INTENSITY, FIRM SIZE 

DAN KARAKTERISTIK EKSEKUTIF TERHADAP TAX AVOIDANCE 

 

(Studi Empiris Pada Sektor Consumer Non-Cyclical Subsektor Food and 

Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profitabilitas, capital 

intensity, firm size dan karakteristik eksekutif terhadap tax avoidance. Tax 

avoidance pada penelitian ini diukur dengan menggunakan pendekatan ETR 

(effective tax rate). Profitabilitas diukur dengan menggunakan return on equity 

(ROE). Capital intensity diukur dengan menggunakan capital intensity ratio. Firm 

size diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total aset. Karakteristik 

eksekutif diukur dengan menggunakan risiko perusahaan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023. 

Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Sampel 

yang didapatkan sebanyak 16 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan diolah dengan 

menggunakan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05,  capital 

intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance dengan nilai signifikan 0,029 

< 0,05, firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance dengan nilai signifikan 

0,990 > 0,05, karakteristik eksekutif berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. serta Profitabilitas, capital intensity, firm size 

dan karakteristik eksekutif secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci: Tax avoidance, Profitabilitas, Capital Intensity, Firm Size, Karakteristik 

Eksekutif 
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THE EFFECT OF PROFITABILITY, CAPITAL INTENSITY, FIRM SIZE 

AND EXECUTIVE CHARACTERISTICS ON TAX AVOIDANCE 

 

(Empirical Study on the Non-Cyclical Consumer Sector, Food and Beverage 

Subsector Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023) 

 

ABSTRACT 

 

This study examines the effect of Profitability, capital intensity, firm size and 

executive characteristics on tax avoidance. Tax avoidance in this study is measured 

using the ETR (effective tax rate) approach. Profitability is measured using return 

on equity (ROE). Capital intensity is measured using the capital intensity ratio. 

Firm size is calculated using the natural logarithm of total assets. Executive 

characteristics are measured using company risk. The samples used in  

This study is food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2020-2023. The determination of the sample for this study used the 

purposive sampling method. The samples obtained were 16 companies. The data 

analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis and 

processed using the SPSS version 25 program. The results of this study indicate that 

the profitability variable has a positive effect on tax avoidance with a significant  

Value of 0.002 <0.05, capital intensity has a positive effect on tax avoidance 

with a significant value of 0.029 <0.05, firm size does not affect tax avoidance with 

a significant value of 0.990> 0.05, executive characteristics hurt tax avoidance with 

a significant value of 0.000 <0.05. and Profitability, capital intensity, firm size and 

executive characteristics simultaneously affect tax avoidance with a significant 

value of 0.000 <0.05. 

 

Keywords: Tax avoidance, Profitability, Capital Intensity, Firm Size, Executive 

Characteristics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor manufaktur yang besar berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi di berbagai negara termasuk diantaranya usaha pada sektor makanan 

dan minuman yang ada di Indonesia. Menurut UU Perpajakan No. 28 Tahun 

2007, "Pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh individu 

perorangan atau badan kepada negara, bersifat wajib sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan, tanpa memberikan manfaat secara langsung, dan 

bermanfaat untuk mendukung keberlangsungan kepentingan negara demi 

kesejahteraan masyarakyat secara maksimal". Karena pajak merupakan 

penghasilan negara yang paling besar, pajak harus terus meningkat untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi negara dan proyek pembangunan yang 

lebih besar. 

Pemerintah menetapkan tujuan untuk mencapai dalam jangka waktu 

tertentu untuk mengoptimalkan penghasilan negara melalui pembayaran 

kewajiban pajak. Tabel berikut menunjukkan pencapaian dan hasil data 

pendapatan pajak pada tahun 2020–2023: 
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Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak dalam APBN 2020-2023 

(Triliun Rupiah) 

Tahun 2020 (Rp) 2021 (Rp) 2022 (Rp) 2023 (Rp) 

Target 1.404,50 1.444,54 1.783,98 2.021,22 

Realisasi 1.285,13 1.547,84 2.034,55 2.154,20 

Capaian 91,5% 107,15% 114,05% 106,5% 

       Sumber: https://.kemenkeu.go.id 

 

Data diatas menggambarkan bahwa pengaktualan pendapatan dan 

penerimaan pajak hingga Desember 2023 mencapai Rp 2.154,20 triliun, 

melampaui target penerimaan pajak APBN 2023 senilai Rp 2.021,22 triliun. 

Namun, presentase tagert penerimaan pajak tahun 2023 sebesar 106,5% 

menunjukkan penurunan dibandingkan dengan tahun 2022. Masyarakat 

kurang menyadari pentingnya membayar pajak, yang menyebabkan 

penurunan ini (Putra et al., 2023). Seperti yang ditunjukkan di 

www.pajak.go.id, presentase ukuran wajib pajak yang telah patuh pajak masih 

sekitar 60% sampai dengan 70%, dengan mayoritas wajib pajak adalah orang 

pribadi atau WPOP daripada wajib pajak adalah badan. 

Pemerintah terus mengejar peningkatan pendapatan pajak. Oleh karena 

itu, diharapkan bahwa wajib pajak dapat memenuhi kewajiban perpajakan 

mereka secara mandiri sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tax Avoidance, 

atau penghindaran pajak, adalah tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak 

untuk menghindari pajak dengan mengurangi jumlah pembayaran pajak tanpa 

melanggar hukum. Menurut Tax Justice Network, penghindaran pajak ini 
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dapat menghalangi pemerintah untuk melakukan pembangunan, dengan 

potensi kerugian mencapai hingga Rp68,7 triliun per tahun. (Silviana & 

Hidayat, 2024). 

PT. Coca-Cola Indonesia adalah contoh pelanggaran pajak dalam 

industri food and beverage. Diduga PT. Coca-Cola Indonesia telah 

memanipulasi nilai dari beban pajak perusahaan, menyebabkan kurang bayar 

nilai perpajakan sebesar Rp49,24 miliar rupiah. Kasus tersebut muncul pada 

tahun pajak 2002, 2003, 2004, dan 2006. Tahun itu, Dirjen Pajak (DJP) dan 

Kementerian Keuangan menemukan peningkatan beban yang signifikan. 

Dikenal bahwa peningkatan besar dalam biaya iklan terjadi dari tahun 2002 

hingga 2006, dengan total Rp 566,84 miliar. Peningkatan yang signifikan ini 

menyebabkan penghasilan yang dikenakan pajak berkurang, yang pada 

gilirannya mengurangi pembayaran setoran pajak. Penghasilan kena pajak 

PT. Coca-Cola Indonesia pada periode tersebut mencapai total Rp 603,48 

miliar menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP), tetapi perhitungan PT. Coca-

Cola Indonesia hanya mencapai Rp 492,59 miliar. Karena kemungkinan besar 

terkait dengan praktik transfer pricing di mana divisi dalam satu kelompok 

bisnis mengirimkan barang dan jasa dengan harga yang tidak wajar DJP 

mencurigai beban biaya iklan yang dilaporkan. Mengingat bahwa produk PT. 

Coca-Cola Indonesia adalah konsentrat, bukan minuman, dimana biaya iklan 

tidak seharusnya terlalu tinggi (Kompas.com, 2014). 

Contoh kasus penghindaran pajak lainnya terjadi pada PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk (INDF) yang diduga melakukan penghindaran pajak 
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senilai Rp 1,3 miliar. Permasalahan ini dimulai ketika PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk melakukan ekspansi bisnisnya dengan mendirikan perusahaan 

baru kemudian mengalihkan aktiva, pasiva, dan operasional dari divisi pabrik 

mie instan / divisi noodle kepada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk atau 

ICBP. Hal ini dapat dikatakan telah melakukan pemekaran usaha dengan 

tujuan untuk menghindari pajak, meskipun dengan pemekaran usaha tersebut 

Direktorat Jendral Pajak atau DJP tetap memberikan keputusan bahwa 

perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) tetap harus membayar 

pajak yang terutang (Gresnews.com, 2013) 

Penghindaran pajak atau tax avoidance memang diizinkan, tetapi 

pemerintah tidak mengharapkan hal ini terjadi karena dapat berdampak pada 

penerimaan negara. Karena penghindaran pajak lebih banyak menggunakan 

celah dalam aturan yang ada, dianggap tidak melanggar undang-undang 

perpajakan. Meskipun demikian, penghindaran pajak dapat berdampak pada 

penurunan penerimaan negara dari sektor pajak dan sering dipandang negatif 

karena memiliki konotasi yang buruk. Oleh karena itu, upaya menghindari 

pajak berada di area abu-abu (grey area) di mana kondisi ini berada di antara 

kepatuhan pajak (tax compliance), yang berarti memenuhi semua kewajiban 

dan hak perpajakan secara sah, dan penghindaran pajak ilegal yang melanggar 

peraturan (tax evasion), yang berarti mencoba mengurangi atau menghindari 

pembayaran pajak melalui cara-cara yang melanggar hukum. Berikut adalah 

faktor-faktor yang dapat berpengaruh kepada perusahaan dalam melakukan 
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tindakan penghindaran pajak adalah Profitabilitas, Capital Intensity, Firm 

Size, dan Karakteristik Eksekutif.  

Kelangsungan hidup perusahaan di masa depan sangat bergantung pada 

keuntungan yang diperoleh dari aktivitas operasionalnya. Profitabilitas dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bisnis. Profitabilitas adalah 

rasio yang menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan 

laba. Laba yang dimaksud adalah selisih positif antara biaya yang dikeluarkan 

untuk menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu. Kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari aset, penjualan, dan 

ekuitas dikenal sebagai profitabilitasnya (Susilawati & Purnomo, 2023). 

Ketika perusahaan mengelola ekuitasnya dengan baik, mereka dapat 

menghasilkan keuntungan. Hal ini diharapkan akan berdampak pada 

penghindaran pajak atau menghindari pajak. 

Pengaruh return on equity terhadap kegiatan menghindari pajak atau 

menghindari pajak. Nilai ROE terkait dengan laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan, sehingga berdampak pada peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Nilai ROE terkait dengan tingkat penghindaran pajak. Pajak adalah biaya atau 

beban yang menurunkan nilai net profit atau laba bersih. Mereka 

menyusutkan laba yang seharusnya diberikan kepada pengelola, pemilik 

modal, atau untuk investasi. Bisnis harus menghindari pajak karena situasi ini 

(Puspitasari et al., 2021). Persentase return on equity biasanya dihitung 

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas yang 

diinvestasikan. Perusahaan biasanya memperhitungkan pajak mereka secara 
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cermat untuk mengurangi kewajiban pembayaran pajak. Semakin tinggi nilai 

keuntungan yang diperoleh, hal ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil mengurangi beban pajaknya atau menerapkan strategi penghindaran 

pajak (tax avoidance). 

Capital Intensity juga dikenal sebagai intensitas modal, adalah metode 

yang digunakan perusahaan untuk menginvestasikan asetnya dalam bentuk 

aset tetap. Menurut (Juliana et al., 2020), kekuatan modal dapat diukur 

dengan membandingkan aset tetap dengan total aset. Hasilnya digunakan 

untuk menentukan seberapa berkomitmen suatu perusahaan terhadap efisiensi 

yang dilakukan. Jika perusahaan memiliki aktiva tetap, perusahaan dapat 

mengurangi beban pajak yang disebabkan oleh penyusutan aset tetap. Karena 

penyusutan akan mengurangi laba perusahaan, sehingga pajak terutang 

perusahaan menjadi lebih rendah (Dwiyanti & Jati, 2019) Sesuai dengan 

Pasal 6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 Tentang 

Pajak Penghasilan, biaya pemeliharaan dapat dikurangi dari biaya depresiasi. 

Dengan demikian, semakin tinggi nilai aktiva tetap, biaya penyusutan, dan 

biaya pemeliharaan, semakin rendah penghasilan kena pajak perusahaan, 

yang menunjukkan tingkat pengurangan pajak yang tinggi.  

Perusahaan yang memenuhi kewajiban pajak mereka dianggap baik. 

Karena itu, firm size atau ukuran perusahaan adalah suatu indikator yang juga 

dapat mempengaruhi tingkat tax avoidance. Firm size merupakan besaran 

ukuran yang akan menunjukkan besarnya suatu perusahaan berdasarkan total 

aset yang dimilikinya. (Puspitasari et al., 2021). Ukuran perusahaan terbagi 
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menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan 

menengah (medium-size), dan perusahaan kecil (small firm). Ukuran 

perusahaan didasarkan pada nilai aset yang dimiliki dan diukur dengan 

pendekatan logaritma natural sebagai upaya kesederhanaan penulisan angka 

dalam jumlah besar (Roslita & Safitri, 2022). Semakin besar ukuran suatu 

perusahaan, semakin banyak transaksi yang kompleks dan nilai sumber daya 

yang dimilikinya. Karena itu, ada kemungkinan bahwa ada indikasi bahwa 

perusahaan besar juga mengalami pertumbuhan penjualan yang signifikan, 

yang dapat menjadi bagian dari fenomena penghindaran pajak atau 

menghindari pajak.  

Perusahaan harus memiliki kebijakan yang ditetapkan oleh 

pimpinannya untuk mengelola pajak dan penghindaran pajak. Mereka yang 

memiliki peran penting dalam perusahaan dan memiliki otoritas untuk 

mengelola operasinya dikenal sebagai eksekutif. Karena posisinya yang 

sangat berpengaruh, menghindari pajak biasanya melibatkan pemimpin 

perusahaan untuk membuat kebijakan dan keputusan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Pemimpin perusahaan tentu saja memiliki karakter yang berbeda. 

Terdapat dua jenis karakter eksekutif adalah risk taker dan risk averse. Risk 

taker menggunakan kemampuan mereka untuk mengoptimalkan keuntungan 

perusahaan dengan mengambil keputusan yang mengambil risiko tinggi. Dan 

risk averse yaitu seorang eksekutif menggunakan kemampuan mereka untuk 

mengoptimalkan keuntungan perusahaan lebih berhati-hati dalam membuat 

keputusan dan menghindari keputusan yang mengambil risiko tinggi. ( Serina 
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& Latif, 2024). Menurut (Riduan & Nurhasanah, 2020) menyatakan 

pemimpin perusahaan dapat digambarkan sebagai pengambil risiko (risk 

taker) atau penghindar risiko (risk averse), tergantung pada tingkat risiko 

yang dihadapi perusahaan. Eksekutif senior cenderung mengambil risiko 

lebih banyak jika perusahaan menghadapi risiko yang lebih besar. Sebaliknya, 

mereka cenderung menghindari risiko jika perusahaan menghadapi risiko 

yang lebih rendah. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis memiliki keinginan untuk 

melakukan uji kembali dari adanya pengaruh profitabilitas, capital intensity, 

firm size, dan karakteristik eksekutif terhadap penghindaran pajak. Judul yang 

dibuat dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh Profitabilitas, Capital 

Intensity, Firm Size, dan Karakteristik Eksekutif pada Tax Acoidance.” 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals Sub Sektor 

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020 – 

2023).  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang ada saat ini, penulis 

dapat menentukan inti dari permasalahan sebagai berikut: 

1. Karena laba yang tinggi berarti beban pajak akan meningkat dan 

perusahaan akan memanfaatkan celah untuk mengelola beban 

pajaknya, profitabilitas yang tinggi akan mendorong tingkat 

penghindaran pajak yang tinggi. 
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2. Perusahaan menggunakan kebijakan capital intensity, yang 

menginvestasikan aset dalam persediaan dan aset tetap yang memiliki 

biaya penyusutan dan pemeliharaan. Tingkat pembayaran pajak akan 

mengecil jika biaya penyusutan dan pemeliharaan besar, sehingga 

perusahaan cenderung melakukan tindakan penghindaran pajak. 

3. Karena transaksi yang semakin kompleks dan rumit, ukuran perusahaan 

yang lebih besar memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan celah 

untuk melakukan tax avoidance. 

4. Eksekutif mengambil keputusan dan kebijakan perusahaan. Mereka 

biasanya menggunakan perencanaan pajak salah satunya dengan 

praktik tax avoidance untuk menghindari pajak untuk mendapatkan 

beban pajak yang kecil dan memperbesar laba. 

 

C. Rumusan Masalah 

Didasari pada hasil identifikasi masalah diatas, Rumusan masalah yang 

dapat dijabarkan menjadi inti masalah yang terjadi dalam penulisan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap tax avoidance dalam 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-

2023?  

2. Bagaimana pengaruh Capital intensity terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor food and 
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beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-

2023?  

3. Bagaimana pengaruh Firm size terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-

2023?  

4. Bagaimana pengaruh Karakteristik eksekutif terhadap tax avoidance 

pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-

2023?  

5. Bagaimana pengaruh Profitabilitas, Capital intensity, Firm size, dan 

Karakteristik eksekutif secara simultan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor food and 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-

2023?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Didasari pada perumusan dari masalah-masalah yang telah 

dikemukakan, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan bagaimana pengaruh variabel Profitabilitas 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals 

sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2020-2023. 
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2. Untuk membuktikan bagaimana pengaruh Capital intensity terhadap 

tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2020-2023. 

3. Untuk membuktikan bagaimana pengaruh Firm size terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals sub sektor 

food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2020-2023. 

4. Untuk membuktikan bagaimana pengaruh Karakteristik eksekutif 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals 

sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2020-2023. 

5. Untuk membuktikan bagaimana pengaruh Profitabilitas, Capital 

intensity, Firm size, dan Karakteristik eksekutif secara bersama-sama 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals 

sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2020-2023. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat kita peroleh dari penelitian ini, 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai acuan atau 

referensi untuk penelitian di masa mendatang yang menggunakan 

subjek yang serupa. Selain itu, diharapkan penelitian ini akan 

membantu perkembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang 

perpajakan, dengan meningkatkan pengetahuan akademik mahasiswa 

dan meningkatkan pemahaman mereka tentang perpajakan, terutama 

terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan 

menghindari pajak (tax avoidance). 

2. Manfaat Praktis 

1. Pendidikan atau Akademik 

Penelitian ini adalah untuk menerapkan apa yang telah dipelajari 

selama kuliah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

pemahaman kita tentang masalah perpajakan dan keuangan, 

terutama tentang berbagai komponen yang mempengaruhi upaya 

menghindari pajak (tax avoidance). 

2. Pemerintah 

Pemerintah bisa memanfaatkan hasil dari temuan penelitianini 

untuk mengevaluasi dan memberikan informasi. Mereka juga 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan saat membuat 

kebijakan pengenaan pajak bagi perusahaan. 
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3. Peneliti Berikutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai rujukkan serta referrensi bagi peneliti yang melakukan 

penelitian selanjutnya tentang pengaruh dari Profitabilitas, 

Capital Intensity, Firm Size, dan Karakteristik Eksekutif terhadap 

penghindaran pajak atau Tax Avoidance. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penulisan ini memakai sistematika penulisan penelitian yang 

terdiri dari penjelasan setiap bab, yang berikut adalah penjelasannya: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini menjelaskan latar belakang 

permasalahan, identifikasi dari permasalahan yang ada, rumusan 

permasalahan, tujuan dari dilakukannya penelitian, manfaat yang 

didapatkan dari dilakukannya penelitian, dan sistematika susunan 

penulisan penelitian skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab landasan teori ini menjelaskan gambaran umum teori 

yang digunakan sebagai landasan penelitian yang sesuai dengan 

judul penelitian adalah “ Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, 

Firm Size, dan Karakteristik Eksekutif tehadap Tax Avoidance”, 

kemudian membahas hasil dari penelitian sebelumnya yang telah 
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dilakukan, susunan kerangka pemikiran penulisan dan juga 

perumusan jawaban sementara yang dikenal dengan hipotesa. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab metodologi penelitian ini menjelaskan jenis/macam 

penelitian, objek dari penelitian yang dilakukan, jenis/macam dan 

sumber data yang digunakan, populasi dan juga sampel, teknik dan 

cara pengumpulan data penelitian yang dipakai, tabel 

operasionalisasi dari variabel penelitian dan juga teknik untuk  

menganalisis data penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab hasil penelitian dan pembahasan ini menjelaskan 

deksripsi hasil data penelitian pada variabel-variabel yang diuji yaitu 

independen dan dependen, penjelasan analisis dari hasil data 

penelitian, dan pengujian jawaban sementara hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian yang didapat. 

BAB V  PENUTUP 

Dalam bab penutup ini menjelaskan hasil kesimpulan dan saran atas 

dilakukannya penelitian yang dilakukan.  
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BAB II  

LANDASAN PEMIKIRAN 

 

A. Gambaran Umum Teori 

1. Theory of Planned Behavior 

Izek Ajzen, seorang ahli psikologi sosial, mengemukakan theory 

of planned behavior (TPB) pada tahun 1991. Menurut Ajzen, dalam 

(Anugrah & Primandita, 2022) Teori ini menjelaskan sikap dan perilaku 

yang dihasilkan oleh niat individu untuk bertindak. Teori ini juga 

dikenal sebagai "Teori Perilaku Terencana". Niat berperilaku adalah 

komponen penting dari model ini. Ada kecenderungan untuk 

mengharapkan suatu keluaran atau hasil serta evaluasi subjektif atas 

risiko dan manfaat dari hasil perilaku yang dilakukan memengaruhi niat 

tersebut. Semakin kuat niat seseorang untuk bertindak, lebih kuat pula 

mereka bertindak.  

Menurut theory of planned behavior, motivasi (intention) dan 

kemampuan (pengendalian perilaku) menentukan pencapaian perilaku. 

Berdasarkan model yang dibuat oleh Ajzen (1991), motivasi ini dibagi 

menjadi tiga jenis faktor penentu: 

a. Behavioral belief, adalah keyakinan akan hasil suatu perilaku 

(outcome belief) dan evaluasi terhadap hasil tersebut. Keyakinan 

dan evaluasi ini membentuk variabel sikap (attitude) terhadap 

perilaku tersebut.  
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b. Normative belief, adalah keyakinan seseorang terhadap harapan 

normatif orang lain, seperti keluarga, teman, dan konsultan pajak, 

dan dorongan untuk mencapai harapan tersebut. menggambarkan 

tekanan sosial yang dihadapi seseorang untuk berperilaku 

tertentu, yang pada dasarnya menangkap perasaan individu 

tentang tekanan masyarakat yang dirasakan oleh perilaku 

selanjutnya. 

c. Control Belief atau persepsi kontrol perilaku adalah tentang 

bagaimana seseorang berperilaku untuk memilih apa yang harus 

dilakukan dan dipengaruhi oleh kekuatan hal-hal yang berfungsi 

sebagai pendukung atau penghambat. 

Jika wajib pajak menyadari peran pajak dalam penyelenggaraan 

negara, mereka lebih cenderung untuk memenuhi kewajiban pajak 

mereka (Christina & Adiati, n.d.). Selain itu, mereka memerlukan 

dukungan dari lingkungan sekitar dan orang lain. Dukungan ini dapat 

mendorong mereka untuk lebih taat terhadap peraturan pajak 

(behavioral belief). Wajib pajak dapat termotivasi untuk lebih sadar dan 

patuh dengan meningkatkan pelayanan perpajakan, sosialisasi 

mengenai pajak, dan berbagai upaya lainnya (normative belief). 

Sebaliknya, sanksi perpajakan membantu wajib pajak berpikir tentang 

konsekuensi yang mungkin mereka hadapi jika mereka tidak memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka (control belief). 
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2. Agency Theory 

Jensen dan Meckling pertama kali mengemukakan teori 

keagenan, juga dikenal sebagai agency theory, pada tahun 1976. Teori 

keagenan memberikan penjelasan tentang hubungan yang relevan 

antara agent dan principal. Principal memiliki otoritas untuk membuat 

keputusan yang berkaitan dengan masa depan perusahaan dan 

memberikan tanggung jawab kepada pihak lain (agent). Menurut 

(Pramono, 2023), Teori agensi menjelaskan hubungan antara satu atau 

lebih pihak (principal) yang menyewa pihak lain (agent) untuk 

melakukan pekerjaan untuk kepentingan principal. Principal juga 

memberi agen beberapa wewenang pengambilan keputusan dan 

ditugaskan untuk bertindak atas nama prinsipal dalam operasi 

perusahaan. 

Menurut teori ini, ada perbedaan kepentingan antara prinsipal dan 

agen atau manajer. Agar perbedaan ini tidak menimbulkan konflik, agen 

dapat memaksimalkan tiga elemen untuk mencapai target keuntungan 

perusahaan: pengukuran perusahaan, peningkatan penjualan, dan 

leverage dalam praktik pencegahan pajak. Untuk meminimalkan 

kerugian, agen dapat mendapatkan dana dari pihak eksternal (Ilmiyono 

& Agustina, 2020). Penghindaran pajak adalah hubungan antara teori 

agensi dan penghindaran pajak: pemegang saham ingin manajemen 

entitas menghasilkan keuntungan bagi mereka dengan menyiapkan 

laporan keuangan yang baik dimana hal ini berkaitan dengan 
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karakteristik daripada prinsipal atau eksekutif, apakah akan mengambil 

keputusan yang beresiko dengan return yang tinggi atau tidak beresiko 

namun dengan return yang rendah. Salah satu cara bagi agen untuk 

memaksimalkan laba adalah dengan melakukan praktik tax avoidance. 

praktik tax avoidance diharapkan dapat meminimalisir beban pajak 

perusahaan, dan nantinya akan meningkatkan keuntungan yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan. 

 

3. Tax Avoidance 

Penghindaran pajak, juga dikenal sebagai tax avoidance, adalah 

hambatan yang ada dan sering terjadi dalam kegiatan pemungutan pajak 

dan pada akhirnya akan menyebabkan penurunan penerimaan kas 

negara. (Jamaludin, 2020) menyatakan bahwa penghidaran pajak 

merupakan salah satu masalah yang berbeda dan kompleks.  

Menurut (Malindo & Dwi, 2019) penghindaran pajak adalah :  

“Usaha secara legal, tidak melanggar peraturan yang bertujuan 

untuk memperkecil biaya pajak dengan menggunakan kelemahan 

atau celah dalam undang-undang pajak, seperti memperkecil 

jumlah pajak yang harus dibayar.”   

 

Menurut (Fitriya, 2023) tax avoidance adalah :  

“Merupakan upaya untuk menghindari pembayaran pajak dengan 

menggunakan celah dalam peraturan pajak negara untuk 

mengurangi atau meminimalkan beban pajak. Wajib pajak 

melakukan hal ini untuk menghindari kewajiban pajak mereka 

atau untuk mengurangi beban pajak mereka dari jumlah yang 

seharusnya.” 
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Menurut James Kessler dalam (Monicca, 2023) yang merupakan 

seorang advokat pajak asal Inggris, terdapat dua jenis cara yang 

digunakan dalam praktik tax avoidance adalah sebagai berikut : 

a. Penghindaran pajak yang diperbolehkan: 

Adalah usaha seorang wajib pajak yang bertujuan untuk 

menghindari beban pajak namun diperbolehkan secara hukum. 

Taktik ini dianggap sah karena mempunyai tujuan/misi yang 

menghasilkan keuntungan namun tidak dengan menggunakan 

transaksi rekayasa atau fiktif. 

b. Penghindaran Pajak yang tidak diperbolehkan:  

Adalah usaha wajib pajak yang bertujuan untuk menghindari 

beban pajak tetapi kegiatannya dilarang dan bertentangan dengan 

hukum yang ada. Tax avoidance jenis ini tidak bertindak secara 

legal, dikarenakan didorong oleh niat yang tidak baik untuk 

menghindari pembayaran pajak. 

Santoso dan Rahayu (2013, 5) praktik penghindaran pajak bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya akan dijelaskan dengan 

tiga cara secara umum yaitu: 

a. Penahanan diri 

Misalnya untuk menghindari cukai tembakau, wajib pajak 

menghindari tindakan yang dikenakan pajak, seperti tidak 

merokok. 
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b. Pindah lokasi 

Misalnya jika lokasi bisnis atau tempat tinggal pada awalnya dari 

daerah pajak tinggi pindah ke daerah yang pajaknya lebih rendah.  

c. Penghindaran pajak secara yuridis 

Tindakan ini biasanya dilakukan dengan memanfaatkan 

ketidakjelasan dalam undang-undang untuk memastikan bahwa 

kegiatan yang dilakukan tidak dikenakan pajak. 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, dapat dikatakan bahwa 

penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan oleh wajib pajak 

untuk melakukan praktik tidak membayar pajak atau menghindari pajak 

dan memiliki pengaruh pada nilai pajak yang dibebankan namun tetap 

berada didalam batas-batas peraturan pajak yang berlaku. Ini dilakukan 

dengan memanfaatkan celah atau kelemahan dalam peraturan 

perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Untuk 

menghitung pengecualian pajak, dapat digambarkan menggunakan 

rumus ETR (effective tax rate), yang merupakan jumlah beban/biaya 

pajak yang ditanggung wajib pajak dibagi oleh jumlah laba sebelum 

beban pajak. Proksi ETR (effective tax rate) dapat dihitung dengan 

 

Sumber: (Espi & Dul, 2019) 
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Penulis dalam penelitian ini menggunakan rumus ETR (effective 

tax rate) untuk menentukan tingkat penghindaran pajak perusahaan. 

rumus ETR (effective tax rate) ini dipilih karena dapat menggambarkan 

penghindaran pajak perusahaan dengan mempertimbangkan bahwa 

tarif pajak efektif yang lebih rendah menunjukkan bahwa beban pajak 

yang ditanggung perusahaan semakin rendah. 

 

4. Profitabilitas 

Investor dan kreditor dapat menggunakan metrik profitabilitas 

untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Ini mencakup kemampuan 

suatu perusahaan untuk mengelola aset yang akan memiliki dampak 

pada masa depan dan kemampuan untuk menghasilkan pendapatan dari 

aktivitas penjualan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja 

perusahaan lebih baik seiring dengan tingkat profitabilitasnya. Investor 

pasar modal sangat memperhatikan kemampuan bisnis untuk 

menghasilkan keuntungan, yang dapat menarik mereka untuk 

melakukan trading saham. Akibatnya, manajemen harus dapat 

mencapai tujuan mereka. Berikut ini adalah beberapa definisi 

profitabilitas: 

Menurut Kasmir (2019, p. 198) : 

“Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik 

suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan”. 
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Menurut (Purwaningsih & Safitri, 2022) mengatakan bahwa:  

“Profitabilitas adalah jumlah uang yang diterima setelah 

penjualan dan dapat disimpan oleh perusahaan untuk memperoleh 

profit setelah melunasi semua biaya operasional termasuk pajak.” 

Menurut  (Laoli & Herawaty, 2019) mengatakan bahwa: 

“Dengan rasio profitabilitas yang lebih tinggi, laba perusahaan 

dapat meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan pajak 

perusahaan”. 

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa definisi teori sebelumnya, 

dapat dikatakan bahwa profitability rasio adalah rasio yang dapat 

mengukur besarnya sebuah perusahaan bisa mendapatkan keuntungan 

sebanyak mungkin dengan memaksimalkan faktor-faktor yang berada 

di dalam bisnisnya. Investor akan memilih bisnis dengan nilai return 

atau pengembalian nilai saham yang tinggi. Tidak hanya pemilik dan 

pengurus perusahaan, tetapi juga orang lain yang berkepentingan 

dengan perusahaan mendapatkan manfaat dari rasio profitabilitas ini. 

Menurut Kasmir (2019, p. 199), rasio profitabilitas memiliki 

beberapa tujuan dan manfaat bagi pelaku bisnis untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Dibawah ini merupakan tujuan/capaian dan manfaat 

dari digunakannya rasio profitabilitas adalah: 

a. Menentukan tingkat laba entitas pada periode dan rentang waktu 

tertentu. 



23 

 

 

 

b. Menggunakan perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya 

dengan kondisi sekarang yang berfungsi untuk menentukan posisi 

keuntungan perusahaan. 

c. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan laba secara bertahap dari 

satu periode ke periode berikutnya. 

d. Untuk mengetahui jumlah laba setelah pajak yang dapat diterima 

oleh modal sendiri. 

e. Untuk mengetahui bagaimana dana yang digunakan perusahaan, 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri dapat bekerja. 

Rasio profitabilitas adalah cara yang umum untuk menunjukkan 

seberapa besar keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan dari 

kinerjanya yang mempengaruhi laporan keuangan. Laporan keuangan 

harus sesuai dengan peraturan akuntansi keuangan, jadi ada beberapa 

rasio profitabilitas yang dapat menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan menggunakannya. Berikut adalah beberapa rasio yang 

dapat digunakan: 

1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor adalah indikator penting yang menunjukkan 

seberapa baik dan efisien pengelolaan biaya produk atau biaya produksi 

yang dilakukan. Ini didasarkan pada laba kotor terhadap pendapatan 

penjualan atau penjualan. Untuk menghitung Gross profit margin, 

rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Sumber: (Kasmir, 2019) 

Margin laba kotor adalah ukuran seberapa efisien suatu bisnis 

dalam menetapkan harga produk dan menjalankan operasinya. Apabila 

harga pokok penjualan mengalami peningkatan, nilai pada margin laba 

kotor akan mengalami penurunan, dan juga sebaliknya, apabila margin 

laba kotor meningkat, maka semakin baik dan efektif kondisi operasi 

suatu entitas atau perusahaan.  

2. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin laba bersih didasarkan pada laba bersih setelah pajak 

dibandingkan dengan pendapatan penjualan atau penjualan. Ini 

menunjukkan seberapa efektif suatu perusahaan mengeluarkan biaya 

operasionalnya. Untuk menghitung Net Profit Margin, rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

 

Sumber: (Kasmir, 2019) 

Margin laba bersih biasanya digunakan untuk membandingkan 

seberapa baik sebuah bisnis suatu entitas dalam melakukan kontrol atas 

biaya pengeluaran yang terkait dengan sales/penjualan. Nilai margin 

laba bersih yang meningkat, menunjukkan semakin baik pula kegiatan 

operasi suatu entitas karena berarti entitas atau perusahaan tersebut 
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memiliki kontrol yang baik atas biaya operasional, administrasi 

maupun perpajakkannya. 

3. Laba per saham (Earning Per Share) 

Salah satu cara untuk mengetahui seberapa menguntungkan 

investasi dalam saham suatu perusahaan adalah dengan menghitung 

laba per saham. Perhitungan rasio ini didasarkan pada rasio laba bersih 

setelah pajak dibagi dengan jumlah saham yang beredar. Untuk proksi 

Earning Per Share, rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

Sumber: (Kasmir, 2019) 

Hasil rasio laba per saham yang lebih tinggi biasanya 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan lebih banyak keuntungan per lembar saham, yang dapat 

meningkatkan nilai saham dan deviden bagi pemegang saham. 

4. Rasio Pengembalian Aset (Return On Asset Rasio / ROA) 

Return On Aset rasio atau ROA, adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa efisien sebuah perusahaan menggunakan semua 

asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba bersih perusahaan 

dihitung sebagai dasar perhitungan rasio ini. Untuk menghitung ROA, 

rumus berikut digunakan: 
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Sumber: (Kasmir, 2019) 

Jika nilai keseluruhan aset (Return on asset) perusahaan lebih 

tinggi, maka perusahaan lebih baik menggunakan asetnya dan 

menghasilkan laba. Ini terutama berlaku untuk perusahaan dalam 

industri yang sama. 

5. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity Ratio / ROE) 

Rasio pengembalian ekuitas atau ROE, adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa baik perusahaan memanfaatkan investasi 

pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan. Return On Equity 

ratio dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

 

Sumber: (Kasmir, 2019) 

ROE adalah alat yang digunakan oleh investor saat membuat 

keputusan investasi. Rasio yang tinggi biasanya menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki manajemen yang efektif dalam memaksimalkan 

nilai investasi pemegang saham. Dengan menggunakan rasio ini, 

perusahaan dapat membandingkan dirinya dengan perusahaan lain 

dalam industri yang sama. 

Dalam penelitian ini, Return On Equity (ROE) adalah indikator 

profitabilitas yang digunakan karena mengukur seberapa efektif 
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seseorang mengelola modal ekuitasnya. Banyak perusahaan 

berkonsentrasi untuk meningkatkan nilai ROE dan seringkali mencari 

cara untuk terus memaksimalkan laba bersih, yang dapat menunjukkan 

bahwa ada bukti bahwa perusahaan dapat menggunakan metode 

penghindaran pajak untuk meningkatkan profitabilitas. 

5. Capital Intensity 

Modal adalah bagian penting dari investasi dan bisnis, dan 

mencakup aset fisik dan harta benda yang dapat membantu bisnis 

berjalan. Modal terbagi menjadi dua kategori berdasarkan sumbernya, 

yaitu: 

a. Modal Internal  

Adalah modal yang berasal dari kekayaan pemilik perusahaan, 

modal para pemegang saham, penjualan surat berharga, atau 

modal yang diperoleh dari kegiatan bisnis yang menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan.  

Contoh : Aset tetap, misalnya dapat berupa inventaris, kendaraan, 

mesin produksi, tanah, gedung, saham, keuntungan perusahaan, 

dan lainnya yang tidak menggunakan kekayaan pihak luar. 

b. Modal Eksternal 

Modal ini berasal dari investor atau kreditur seperti bank, 

koperasi, atau pinjaman personal. Modal eksternal biasanya 

digunakan sebagai modal tambahan apabila modal internal 
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perusahaan dianggap tidak mencukupi untuk mengembangkan 

atau menjalankan aktivitas bisnisnya. 

Untuk mengetahui seberapa efisien penggunaan modal berupa 

aset, kita perlu mengetahui nilai intensitas modal yang dimiliki. 

Menurut (Wardani & Taurina, 2022) capital intensity adalah: 

“Perusahaan menghasilkan aset tetap sebagai hasil dari kegiatan 

bisnisnya. Investasi yang dilakukan disdalam asset tetap 

menunjukkan seberapa besar modal kepemilikan perusahaan 

yang diinvestasikan didalam aktiva tetap”. 

 

Menurut (Nugraha & Mulyani, 2019) capital intensity merupakan: 

“Pemimpin perusahaan harus dapat membuat keputusan 

keuangan yang menguntungkan. Rasio intensitas modal atau rasio 

modal, dapat digunakan untuk mengetahui berapa banyak modal 

yang diperlukan oleh bisnis untuk menghasilkan pendapatan”. 

 

Rasio intensitas modal menunjukkan seberapa efisien suatu 

organisasi menggunakan asetnya. Rasio ini dihitung dengan mengambil 

dasar total aset tetap bersih dibandingkan dengan total aset yang 

dimiliki perusahaan yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

perhitungan berikut: 

 

Sumber: (Sinaga & Malau, 2021) 

Nilai intensitas modal yang tinggi menunjukkan bahwa bisnis 

menggunakan banyak aset tetap untuk menghasilkan penjualan dan 

pendapatan, seperti mesin dan gedung. Penggunaan aset tetap sebagai 
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faktor penghasil pendapatan dapat menyebabkan biaya penyusutan 

yang tinggi. Biaya penyusutan dapat mengurangi nilai laba kena pajak, 

yang dapat menyebabkan perusahaan menghindari pajak. 

6. Firm Size (Ukuran Perusahaan) 

Ukuran perusahaan juga dikenal sebagai firm size mengacu pada 

seberapa besar skala operasional suatu perusahaan yang dapat diukur 

melalui total aset, penjualan, laba, dan jumlah karyawan. 

Menurut (Riyadi, 2021) ukuran perusahaan adalah: 

“Suatu ukuran, skala, atau variabel yang menunjukkan seberapa 

besar suatu perusahaan berdasarkan berbagai kriteria, seperti nilai 

pasar, saham, penjualan, pendapata, total modal, dan total aktiva. 

Perusahaan besar, menengah, dan kecil adalah tiga kategori 

umum bisnis.” 

 

Menurut Pasal 1 (satu) Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, 

ukuran bisnis terbagi menjadi empat kategori: Usaha Mikro, Usaha 

Kecil, Usaha Menegah, dan Usaha Besar. Ini penjelasannya: 

a. Kategori Usaha Mikro 

Adalah badan usaha perorangan atau usaha produktif milik 

individu yang memenuhi kriteria usaha mikro yang diatur dalam 

undang-undang ini. 

b. Kategori Usaha Kecil  

Adalah usaha produktif yang dilakukan oleh individu atau badan 

usaha yang memenuhi tolak ukur kategori usaha kecil yang 

dimaksud oleh undang undang ini dan bukan anak perusahaan 
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atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian langsung perusahaan tersebut. 

c. Kategori Usaha Menengah  

Merupakan usaha produktif yang dijalankan oleh perorangan atau 

badan usaha/entitas yang bukan merupakan anak/cabang 

perusahaan yang bersifat memiliki, dapat mengendalikan  dan 

berhubungan dengan entitas atau peusahaan kecil atau perusahaan 

besar dan memiliki asset netto atau sales tahunan yang telah 

memenuhi persyaratan dalam undang - undang. 

d. Usaha Besar 

Merupakan upaya produktif yang dilakukan badan usaha yang 

memiliki kekayaan bersih dan revenue per tahun yang lebih besar 

daripada nilai kekayaan atau pendapatan perusahaan menengah. 

Ini termasuk usaha nasional, swasta, patungan, dan perusahaan 

asing yang beroperasi di Indonesia. 

Pasal 1 (satu) UU No. 20 Tahun 2008 mengatur persyaratan untuk 

usaha mikro, kecil, dan menengah yang dapat digambarkan dalam tabel 

dibawah ini: 
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Tabel II. 1 

Kategori Firm Size/Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran 

Perusahaan 

Kriteria 

Aset (tidak termasuk 

tanah dan bangunan) 

Penjualan per Tahun 

Usaha Mikro Maksimal Rp50.000.000 Maksimal Rp300.000.000 

Usaha Kecil >Rp50.000.000-

Rp500.000.000 

>Rp300.000.000- 

Rp2.500.000.000 

Usaha Menengah >Rp500.000.000- 

Rp10.000.000.000 

>Rp2.500.000.000– 

Rp50.000.000.000 

Usaha Besar >Rp10.000.000.000 >Rp50.000.000.000 

 

Untuk mengetahui ukuran besar perusahaan, dapat menggunakan 

rumus berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Assets)  

Sumber: (Muzharoatiningsih & Hartono, 2022) 

Dalam jangka panjang, ukuran perusahaan yang besar 

menunjukkan nilai pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan. 

Perusahaan yang besar pasti akan memiliki banyak aset dan laba, yang 

akan menimbulkan beban pajak yang besar dan memungkinkan 

penghindaran pajak. 
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7. Karakteristik Eksekutif 

Karakteristik eksekutif mengacu pada sifat, sikap dan perilaku 

yang dimiliki oleh seorang eksekutif atau pemimpin dalam suatu 

organisasi. Karakter ini mempengaruhi gaya kepemimpinan, cara 

pengambilan keputisan dan interaksi eksekutif dengan karyawan 

perusahaan, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

Menurut (Luman & Limajatini, 2023) adalah sebagai berikut: 

“Eksekutif harus memiliki sifat yang memungkinkan mereka 

untuk memberikan hasil kepada pemilik saham setelah 

perusahaan berhasil. tanggung jawab pemimpin perusahaan 

dalam membuat kebijakan Mereka yang mengelola perusahaan 

atau eksekutif memiliki dua sifat: risiko taker dan risiko averse.” 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa 

karakteristik eksekutif dibagi menjadi dua sifat yaitu: 

a. Risk Taker 

Seseorang yang berani mengambil risiko, terutama dalam 

investasi bisnis, disebut risk taker atau pengambil risiko. 

Meskipun peluang memiliki risiko tinggi, para eksekutif seperti 

ini cenderung tidak menyianyiakan peluang. Risk taker memiliki 

karakteristik yang membuat mereka lebih berani dalam 

pengambilan keputusan (Nugraha & Mulyani, 2019). Menurut 

(Luman & Limajatini, 2023), mereka membuat keputusan ini 

karena mereka tahu bahwa mereka akan mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar dari risiko yang mereka ambil. 

Beberapa eksekutif memiliki sifat ini untuk memperoleh 
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keuntungan tambahan, meningkatkan nilai kekayaan, 

meningkatkan posisi, dan memperoleh otoritas yang lebih besar, 

misalnya. 

b. Risk Averse 

Seseorang yang rentan terhadap risiko, juga dikenal sebagai 

penghindaran risiko, biasanya tidak berani membuat keputusan 

yang dianggap memiliki risiko yang tinggi. Untuk menghindari 

pendanaan yang berasal dari utang, karakter ini cenderung 

menahan sebagian aset yang dimiliki dalam investasi yang lebih 

aman dan memilih pengembalian yang pasti 

Nilai risiko yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dapat 

digunakan untuk mengetahui karakteristik yang dimiliki eksekutif atau 

pemimpin perusahaan. Jenis eksekutif yang mengambil risiko atau 

tidak mengambil risiko akan memengaruhi kebijakan dan keputusan 

perusahaan. Untuk menilai risiko bisnis, hitung EBITDA (earnings 

before interest tax, depreciation, and amortization) terhadap total 

asetnya. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: (Luman & Limajatini, 2023) 

 

Jika nilai risiko perusahaan tinggi, itu menunjukkan bahwa 

eksekutif lebih suka mengambil risiko dengan tingkat ketidakpastian 
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pengembalian yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika nilai risiko 

perusahaan rendah, eksekutif lebih memilih untuk menghindari 

investasi dengan nilai risiko yang tinggi. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan terdahulu yang 

membahas pengaruh antara profitabilitas, capital intensity, firm size, slaes 

growth dan karakteristik eksekutif terhadap tax avoidance. Berikut ini adalah 

Tabel II.2 yang menggambarkan temuan penelitian sebelumnya: 

Tabel II.2 

Hasil Penelitian Terdahulu 

N

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Variabel dalam 

Penelitian 

Hasil dari 

Penelitian 

1

1.  

(Fabyola Ana 

& Susanti 

Metta, 2024) 

Dipublikasikan 

di: 

Global 

Accounting: 

Jurnal 

Akuntansi Vol. 

3. No. 2  

2024 

 

E-ISSN : 

2828-0822 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Sales Growth 

terhadap Tax 

Avoidance 

Variabel 

Independen: 

1. Profitabilitas 

2. Leverage 

3. Sales Growth 

 

Variabel 

Dependen: 

1. Tax 

Avoidance 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

secara negatif 

terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage 

berpengaruh 

secara negatif 

terhadap tax 

avoidance. 

3. Sales growth 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

 

2

2.  

(Komara Sri 

Duang & 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage dan 

Variabel 

Independen: 

1. Profitabilitas 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

positif 
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Gultom Juan 

Barus, 2024) 

 

Dipublikasikan 

di: 

Global 

Accounting: 

Jurnal 

Akuntansi Vol. 

3. No. 2  

2024 

 

E-ISSN : 

2828-0822 

Komisaris 

Independen 

Terhadap Tax 

Avoidance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Leverage 

3. Komisaris 

Independen 

 

Variabel 

Dependen: 

1. Tax avoidance 

terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage 

berpengaruh 

positif 

terhadap tax 

avoidance. 

3. Komisaris 

Independen 

berpengaruh 

positif 

terhadap tax 

avoidance. 

3

3. 

(Wijaya & 

Novianti, 2024) 

Dipublikasikan 

di: 

Global 

Accounting: 

Jurnal 

Akuntansi Vol. 

3. No. 2  

2024 

 

E-ISSN : 

2828-0822 

Pengaruh 

Profitabilitas,

Sales 

Growth, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Capital 

Intensity 

terhadap Tax 

avoidance 

Variabel 

Independen: 

1. Profitabilitas 

2. Sales Growth 

3. Ukuran 

Perusahaan 

4. Intensitas 

Modal 

 

Variabel 

Dependen: 

1. Tax avoidance 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

2. Sales growth 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

3. Ukuran 

Perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

4. Capital 

intensity tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

4

4. 

(Serina & Latif, 

2024) 

 

Dipublikasikan 

di: 

Pengaruh 

Karakteristik 

Eksekutif, 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

dan Intensitas 

Variabel 

Independen: 

1. Karakteristik 

Eksekutif 

2. Pertumbuhan 

Penjualan 

1. Karakteristik 

Eksekutif 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
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Neraca,  Jurnal 

Ekonomi, 

Manajemen dan 

Akuntansi, 

(2024), 2(11): 

499-523 

 

ISSN: 

3025-1192 

Modal 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

3. Intensitas 

Modal 

 

Variabel 

Dependen: 

1. Tax avoidance 

penghindaran 

pajak. 

2. Pertumbuhan 

Penjualan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

3. Intensitas 

Modal tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

5

5. 

(Marcella & 

Selfiyan, 2023) 

 

Dipublikasikan 

di: 

Global 

Accounting: 

Jurnal 

Akuntansi 

Vol.2. No. 1 

2023 

 

E-ISSN : 

2828-0822 

Pengaruh 

Coorporate 

Social 

Responsibilit

y , capital 

intensity, dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

Penghindaran 

Pajak  

Variabel   

Independen: 

1. Coorporate 

Social 

Responsibility 

2. Capital 

Intensity 

3. Ukuran 

Perusahaan  

 

 

Variabel  

Dependen: 

1. Penghindaran    

Pajak 

 

1. Coorporate 

Social 

Responsibility 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

2. Capital 

Intensity 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

3. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

 

6

6. 

(Monicca & Wi 

Peng, 2023) 

Pengaruh 

Profitabilitas,

Variabel               

Independen: 

1. Profitabilitas      

berpengaruh 



37 

 

 

 

 

Dipublikasikan 

di: 

Global 

Accounting: 

Jurnal 

Akuntansi 

Vol.2. No. 1 

2023 

 

E-ISSN : 

2828-0822 

Leverage, 

Finansial 

Distress, dan 

Capital 

Intensity     

Terhadap Tax 

Avoidance 

1. Profitabilitas 

2. Leverage 

3. Finansial 

Distress 

4. Capital 

Intensity 

 

Variabel 

Dependen: 

1. Tax   

Avoidance 

terhadap   tax 

avoidance. 

2. Leverage       

berpengaruh 

terhadap   tax 

avoidance. 

3. Finansial 

Distress 

berpengaruh 

terhadap  tax 

avoidance. 

4. Capital 

Intensity tidak 

berpengaruh 

terhadap  tax 

avoidance. 

8

7. 

(Susanti & Eka, 

2024) 

 

Dipublikasikan 

di: 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi 

Manajemen 

Bisnis dan 

Akuntansi 

Vol.1, No.2 Juli 

2024 

 

E-SSN : 

3047-6240 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Leverage, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

Variabel 

Independen: 

1. Pertumbuhan 

Penjualan 

2.  Leverage 

3. Ukuran 

Perusahaan 

 

Variabel   

Dependen: 

1. Penghindaran 

   Pajak 

 

1. Pertumbuhan 

penjualan 

tidak ber 

pengaruh 

terhadap 

penghindaran

pajak. 

2. Leverage 

tidak ber 

pengaruh 

terhadap 

penghindaran  

pajak. 

3. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

1

8 

(Luman & 

Limajantini, 

2023) 

 

Pengaruh 

Karakteristik 

Eksekutif,   

Profitabilitas,  

Corporate 

Variabel 

Independen: 

1. Karakteristik 

Eksekutif 

2. Profitabilitas 

1. Karakteristik 

Eksekutif 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
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Dipublikasikan 

di: 

Global 

Accounting: 

Jurnal 

Akuntansi 

Vol.2 No.2 

(2023) 

 

E-ISSN: 

2828-0822 

 

Governance, 

dan Firm Size 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

3. Corporate 

Governance 

4. Firm Size 

 

Variabel 

Dependen: 

1. Penghindaran 

Pajak 

penghindaran 

pajak. 

2. Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

3. Corporate 

governance 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

4. Firm Size 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

1

9 

Nursavida, 

Wicaksono, 

Wisdaningrum 

2023) 

 

Dipublikasikan 

di: 

Journal of 

Accounting 

Ibrahimy (AJI) 

Vol 1 No. 1, 

Oktober 2023 

 

E-ISSN: 

3026-6653 

Pengaruh 

Koneksi 

Politik, 

Karakterisiti 

Eksekutif, 

dan Komite 

Audit 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

Variabel 

Independen: 

1. Koneksi 

Politik 

2. Karakteristik 

Eksekutif 

3. Komite Audit 

 

Variabel 

Dependen: 

1. Penghindaran 

Pajak 

1. Koneksi 

politik tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

2. Karakteristik 

eksekutif tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak 

3. Komite audit 

tidak 

berpengaruh 
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terhadap 

penghindaran 

pajak. 

 

C. Kerangka Pemikiran                  

Kerangka pemikiran adalah dasar yang akan digunakan untuk 

melakukan kegiatan penelitian. Ini mencakup teori yang didasarkan 

pada fakta, observasi, dan penelitian literatur. Biasanya kerangka 

pemikiran terdiri dari bagan yang saling terhubung yang menjelaskan 

alur logika penelitian. Penulis membuat kerangka dari pemikiran 

penelitian berikut yang didasari pada penjelasan sebelumnya terkait 

pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, Firm Size dan Karakteristik 

eksekutif terhadap Tax Avoidance, Kerangka pemikiran digambarkan 

seperti dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 H1 

 H2 

                                                                

 H3 

                                                            

H4 

   

 

 H5  

 

 

D. Perumusan Hipotesa 

Hipotesa merupakan pernyataan sementara yang dibuat 

berdasarkan pengamatan awal dan bertujuan untuk memberikan solusi 

sementara untuk masalah atau pertanyaan penelitian. Jawaban 

sementara ini dimaksudkan karena belum terbukti akurat, sehingga 

diperlukan bukti lebih lanjut melalui penelitian. Penelitian ini akan 

menguji hipotesis mengenai profitabilitas, capital intensity, firm size, 

dan karakteristik eksekutif pada praktik penghindaran pajak. Maka dari 

Profitabilitas 

(X1) 

Capital Intensity 

(X2) 

Firm Size 

(X3) 

Tax Avoidance 

(Y) 

Karakteristik 

Eksekutif  

(X4) 



41 

 

 

 

itu, penulis akan memberikan pernyataan sementara dan hipotesa dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 

Salah satu cara untuk mengukur kemampuan suatu entitas untuk 

memberikan keuntungan dari adanya pengolahan ekuitas secara efektif 

adalah dengan menghitung ROE. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

diukur dengan return on equity, yang merupakan bentuk kemampuan 

keuangan perusahaan. semakin tinggi nilainya, semakin baik 

profitabilitas perusahaan. Profitabilitas dapat menentukan beban pajak, 

karena perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan dikenakan 

pajak yang lebih tinggi (Ingra & Fadilah, 2023). Beban pajak yang 

tinggi juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan nilai ROE yang 

tinggi akan melakukan penghindaran pajak atau menghindari pajak. 

Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Ester & Eduard, 2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas (Return 

On Equity), berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran 

pajak.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance 
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2. Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance 

Capital intensity juga dikenal sebagai intensitas modal, 

menunjukkan jumlah modal yang diperlukan oleh bisnis untuk 

menghasilkan keuntungan yang berasal dari peningkatan atau 

penurunan nilai aktiva tetap. Perusahaan yang memiliki aktiva tetap 

dapat mengurangi pajak yang harus dibayarkan karena aset tetapnya 

menyusut dan munculnya beban penyusutan (mengurangi laba). 

Dengan menginvestasikan keuntungan mereka pada aktiva tetap, 

perusahaan dapat melakukan penghindaran pajak dengan mengurangi 

labanya. 

Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Akmal et al., 2022) yang menyatakan bahwa intensitas modal 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tax avoidance.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2 : Capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

3. Pengaruh firm size terhadap tax avoidance 

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak aktiva yang 

dimilikinya. Semakin besar ukuran bisnis, semakin tinggi kualitas 

sumber daya manusia, yang memiliki kemampuan untuk 

mengoptimalkan laba sebelum pajak, dan manajemen perusahaan akan 

berusaha untuk menjaga tingkat laba stabil, terutama didalam hal 
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meminimalisir adanya pengeluaran pajak yang harus dibayarkan. 

Kondisi ini menyebabkan keinginan yang kuat untuk mengurangi beban 

pajak yang dikenakan kepada perusahaan. agar laba setelah pajaknya 

dapat memenuhi syarat manajemen. 

Penelitian (Fatimah et al., 2021) dalam penelitiannya terhadap 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-

2019 pada 28 perusahaan menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance.   

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3 : Firm Size berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

4. Pengaruh karakteristik eksekutif terhadap tax avoidance 

Karena para eksekutif mempunyai wewenang paling tinggi di 

dalam perusahaan dalam proses pengambilan keputusan manajerial, 

pemimpin perusahaan memainkan peran penting dalam mendukung 

kinerja perusahaan. CEO misalnya, akan memahami persaingan 

industri yang dapat menyebabkan penghindaran pajak. Karena itu, 

besarnya pajak yang akan dibayar juga harus disetujui oleh CEO atau 

pimpinan perusahaan, meskipun CEO tidak ahli dalam perpajakan. Jika 

pemimpin perusahaan memiliki sifat risk taker, mereka akan lebih 

berani mengambil tindakan dan keputusan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan eksekutif, seperti menghindari pajak. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sarlen & Norsita, 2024) 

dalam penelitiannya terhadap Pengaruh Komisaris Independen, 

Karakteristik Eksekutif, dan Kepemilikan Institusional terhadap 

Penghindaran Pajak mendapatkan hasil yaitu karakteristik eksekutif 

memiliki pengaruh secara positif terhadap tax avoidance.  

Didasarkan pada uraian diatas, makadari itu dapat dirumuskan 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

H4 : Karakteristik Eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

5. Pengaruh profitabilitas, capital intensity, firm size, dan karakteristik 

eksekutif terhadap tax avoidance 

Perusahaan yang memiliki ukuran yang besar memberikan 

penggambaran bahwa perusahaan tersebut memiliki pengawasan dan 

koordinasi yang baik di setiap divisinya. Pengawasan ini termasuk 

mengawasi setiap tindakan dan keputusan yang dibuat oleh eksekutif atau 

petinggi perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung lebih berani 

mengambil tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan pemegang 

saham. Selain itu, mereka dapat memantau penggunaan aset mereka secara 

efektif dengan pengawasan yang baik. Perusahaan yang sudah 

berkembang juga berarti penjualan yang terus meningkat dan laba yang 

terus meningkat. Laba yang besar akan menarik investor untuk investasi 

dan memiliki baban pajak yang tinggi. Jadi, bisnis biasanya berusaha 
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untuk mengurangi pembayaran pajak mereka dengan menggunakan 

tindakan penghindaran pajak atau penghindaran pajak. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H5 : Profitabilitas, capital intensity, firm size, dan karakteristik 

eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Yang berarti 

penelitian ini mengacu pada penggunaan  data berupa angka-angka yang 

bersifat terukur dalam skala numerik. Data tersebut diperoleh dari berbagai 

sumber, terutama laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang 

kemudian akan digunakan sebagai objek untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

Menurut (Fadilla et al., 2022) penelitian kuantitatif adalah : 

“Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode penelitian ilmiah 

yang dilakukan secara sistematis untuk menganalisis berbagai 

komponen, fenomena, serta hubungan kausalitas diantara elemen 

elemen tersebut. Pendekatan ini dapat didefinisikan sebagai suati 

investigasi yang terstruktur terhadap fenomena dengan mengumpulkan 

data yang bersifat terukur, kemudian menganalisisnya menggunakan 

teknik statistik, metode matematika atau komputasi”. 

 

Pada penelitian ini, peneliti meneliti pengaruh Profitabilitas, capital 

intensity, firm size, dan karakteristik eksekutif terhadap tax avoidance pada 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Objek Penelitian 

Peneliti menggunakan istilah objek penelitian untuk menggambarkan 

variabel atau segala sesuatu yang termasuk karakteristik, data, dan lainnya 

yang menjadi subjek analisis peneliti yang tujuannya untuk memperoleh 

informasi tentang suatu hal, yang kemudian diolah menjadi kesimpulan yang 

bermanfaat. 
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Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu perusahaan subsektor food 

and beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai 

pada tahun 2023. Terdapat variabel dependen yanng digunakan didalam 

penelitian ini yaitu Tax avoidance (penghindaran pajak) dan variabel 

independen didalam penelitian ini yaitu Profitabilitas, Capital intensity, Firm 

size, dan Karakteristik Eksekutif. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data sekunder adalah data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini. Data sekunder didefinisikan sebagai data yang 

diperoleh dengan membaca, mempelajari, dan memahaminya melalui 

berbagai sumber, seperti literatur, buku, internet, dokumen, dan lain-lain. 

Sumber data sekunder didalam penelitian ini adalah situs website yang resmi 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah www.idx.co.id yang terdapat list 

perusahaan subsektor food and beverage. Waktu pengumpulan data 

dilaksanakan dari September 2024 sampai dengan selesainya penelitian ini. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiono, 2020) populasi adalah dapat diarikan keseluruhan 

elemen dalam penelitian yang mencakup objek dan subjek dengan memiliki 

ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Pada dasarnya, populasi mencakup semua 

anggota, kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang berada di 
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suatu tempat secara terorganisir dan menjadi sasaran pengambilan keputusan 

dari hasil akhir penelitian. 

 Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan 

subsektor food and beverage yang ada pada list di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020-2023. Semua data yang di gunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diambil dari financial report dan annualy report 

perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu bagian populasi yang memenuhi kriteria tertentu 

untuk objek yang akan diteliti. Purposive sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang digunakan. Menurut (Sugiono 2020, 131) ini 

adalah metode pengumpulan data yang didasarkan pada keahlian atau 

pertimbangan tertentu. Dengan kata lain, standar dan kriteria digunakan untuk 

memilih sampel. 

Total perusahaan pada subsektor Food and beverages yang terdaftar 

sampai tahun 2023 sebanyak 100. Dengan perusahaan makanan dan minuman 

yang didaftarkan dibawah tahun 2020 sebanyak 61 perusahaan. Adapun 

kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. 
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b. Perusahaan subsektor food and beverage yang menerbitkan data laporan 

keuangan dan tahunan secara lengkap yang dibutuhkan selama tahun 

2020-2023. 

c. Perusahaan subsektor food and beverage yang tidak mengalami 

kerugian selama tahun 2020-2023. 

d. Perusahaan subsektor food and beverage yang memiliki laporan tahunan  

dan laporan keuangan dengan mata uang rupiah selama tahun 2020-

2023. 

e. Perusahaan subsektor food and beverage yang menyajikan data 

mengenai Profitabilitas, capital intensity, firm size dan karakteristik 

eksekutif, terhadap tax avoidance. 

 

Dibawah ini adalah tabel yang memberikan penggambaran secara 

umum mengenai perusahaan makanan dan minuman yang ada di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023 terdiri atas 16 perusahaan, sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Data 

 

1.  

Perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di 

BEI pada periode tahun 2020 sampai 2023. 

61 

2.  Perusahaan subsektor food and beverage yang tidak 

mendistribusikan data laporan keuangan dan tahunan 

(2) 
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secara menyeluruh yang diperlukan pada periode tahun 

2020 sampai 2023. 

3.  Perusahaan subsektor food and beverage yang mendapati 

rugi selama periode penelitian pada tahun 2020 sampai 

2023. 

(25) 

 

4.  Perusahaan subsektor food and beverage yang laporan 

keuangan dan laporan tahunannya tidak memakai mata 

uang negara Indonesia (rupiah) selama periode tahun 2020 

sampai 2023. 

(3) 

5.  Perusahaan subsektor food and beverage yang tidak 

menyajikan data mengenai Profitabilitas, capital intensity, 

firm size dan karakteristik eksekutif, terhadap tax 

avoidance selama tahun 2020 sampai 2023. 

(6) 

6.  Data outlier (9) 

Total sampel dalam penelitian 16 

Total data observasi penelitian selama tahun penelitian adalah 4 

tahun 

64 

Sumber : Data diolah, 2024 

 Berdasarkan pada data kriteria yang digunakan dalam pemilihan 

sampel, penulis memilih jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan pada 

subsektor makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2023 adalah: 
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Tabel III.2 

Data Sampel Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1. ADES Akasha Wira International Tbk. 

2. BISI Bisi Internasional Tbk. 

3. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

4. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

5. DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

6. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

7. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

8. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

9. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

10. KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

11. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

12. MYOR Mayora Indah Tbk. 

13. STTP Siantar Top Tbk.  

14. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 

15. TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 

16. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono (2017), langkah paling strategis dalam penelitian 

adalah teknik pengumpulan data. Peneliti menggunakan dua pendekatan untuk 

mendapatkan informasi untuk penelitian ini, yaitu penelitian pustaka dan 

penelitian lapangan, yaitu: 

1. Literatur Pustaka 

Literatur berfungsi sebagai referensi yang dipakai  didalam berbagai 

macam aktifitas (Suwandi,2017). Dalam penelitian ini, data digunakan 

adalah data yang berkesinambungan dengan permasalahan yang diteliti 

dan di dapatkan melalui sumber seperti buku, jurnal, skripsi, internet dan 

perangkat lain yang berhubungan pada topik penelitian. 

2. Dokumentasi 

Teknik dalam pengumpulan data dimana bertujuan untuk melakukan 

penelusuran informasi histori melalui dokumen - dokumen relevan dan 

dibutuhkan dalam penelitian. Data dalam dokumentasi yang dipakai 

adalah data laporan finansial dan laporan annual perusahaan makanan dan 

minuman yang disajikan dan terdapat pada Bursa Efek Indonesia(BEI) 

periode tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 dan didapatkan melalui 

website yang resmi www.idx.co.id. 
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F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel didalam penelitian bisa dibedakan menjadi dua, 

adalah tax avoidance sebagai variabel dependen dan Profitabilitas, capital 

intensity, firm size, dan karakteristik eksekutif sebagai variabel independen. 

1. Variabel Dependen 

Variabel yang dipengaruhi dengan variabel lain dapat disebut juga 

sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel dependen yang 

digunakan yaitu: 

a. Tax avoidance 

Tax avoidance adalah upaya atau kegiatan yang dilakukan untuk 

menghindari pembayaran pajak dengan cara mengurangi atau 

meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam 

peraturan perpajakan di suatu negara dan metode yang digunakan 

tidak melanggar undang – undang yang berlaku dalam hal perpajakan. 

Variabel tax avoidance digitung melalui ETR (effective tax rate) 

perusahaan yaitu beban pajak yang ditanggung  perusahaan dibagi 

laba sebelum pajak, yang menunjukkan semakin rendah ETR maka 

menggambarkan semakin rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam melakukan pembayaran pajak bagi entitas. Dibawah ini adalah 

rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai ETR perusahaan : 
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Sumber: (Espi & Dul, 2019) 

 Keterangan: 

- Tax Expense adalah: jumlah beban pajak yang ditanggung  

- Net income before tax adalah: laba bersih sebelum pajak 

2. Variabel Independen 

 Variabel yang bisa memberikan pengaruh pada variabel lainnya dan 

biasa disebut variabel bebas atau variabel independen. Didalam penelitian 

ini, terdapat 4 variabel independen, adalah profitabilitas, capital intensity, 

firm size dan karakteristik eksekutif. 

a. Profitabilitas 

Menurut (Laoli & Herawaty, 2019) Rasio profitabilitas yang lebih 

tinggi dapat menunjukkan laba yang lebih tinggi. Untuk mengukur 

profitabilitas yaitu dapat menggunakan return on equity (ROE). ROE 

adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dalam memanfaatkan investasi yang dilakukan pemegang 

saham untuk menghasilkan keuntungan dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

Sumber: (Kasmir, 2019) 
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b. Capital intensity  

Rasio intensitas modal menunjukkan efisiensi perusahaan dalam 

penggunaan aset nya. Jika nilai intensitas modal yang tinggi, berarti 

perusahaan menggunakan investasi aset tetap yang besar untuk 

menghasilkan penjualan. Investasi aset tetap yang besar akan 

menimbulkan beban penyusutan yang akan memperkecil laba dan 

pembayaran nilai pajak perusahaan. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

Sumber: (Sinaga & Malau, 2021) 

 

c. Firm size 

Firm size atau ukuran perusahaan adalah skala yang digunakan 

untuk mengklasifikasi perusahahaan berdasarkan besar dan kecilnya 

(Oktavia et al., n.d.). pengklasifikasian ini dapat dilakukan melalui 

berbagai cara meliputi total aset yang dimiliki, jumlah penjualan, nilai 

pasar saham. Ukuran perusahaan umumnya dibagi menjadi 3 kategori 

yaitu, large firm, medium firm, dan small firm. Ukuran perusahaan 

memberikan gambaran tentang tingkat perkembangan dan kapasitas 

operasional perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. 

Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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Ukuran Perusahaan = Ln (Total Assets) 

     Sumber: (Muzharoatiningsih & Hartono, 2022) 

 Keterangan: 

 Ln : logaritma natural 

 

d. Karakteristik eksekutif 

Karakteristik yang dimiliki oleh pemimpin perusahaan atau 

eksekutif dapat diidentifikasi melalui nilai risiko yang tercermin 

dalam perusahaan, risiko tersebut mencerminkan kebjiakan serta 

keputusan yang diambil oleh eksekutif yang dapat menggambarkan 

apakah para eksekutif memiliki sifat berani mengambil risiko (risk 

taker) atau cenderung menghindari risiko (risk averse). Untuk 

mengukur tingkat risiko perusahaan, digunakan pendekatan dengan 

membandingkan EBITDA terhadap total aset perusahaan dan dapat 

diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Sumber: (Luman & Limajatini, 2023) 

 Keterangan:  

- EBITDA: laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi 
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Tabel III.3 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Skala 

 

1 X1 

Profitabilitas 

Rasio yang digunakan 

untuk menilai laba bersih 

setelah pajak dengan 

modal sendiri untuk 

menentukan tingkat 

efisiensi penggunakaan 

modal sendiri dalam 

mendapatkan 

keuntungan. 

Sumber :  

Kasmir (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  

Kasmir (2019) 

 

Rasio 

2 X2 

Capital 

Intensity 

Rasio intensitas modal 

menggambarkan efisiensi 

perusahaan dalam 

menggunakan aset nya 

dan mencapai laba bagi 

perusahaan. 

Sumber : 

(Zoebar & Miftah, 2020) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

 (Sinaga & Malau, 2021) 

Rasio 

𝑅𝑂𝐸:  
 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦: 

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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3 X3 

Firm Size 

menjelaskan gambaran 

mengenai tingkat 

perkembangan dan 

kapasitas operasional 

perusahaan Dan 

mengklasifikasikan 

perusahaan menjadi 

perusahaan besar atau 

kecil misalnya 

berdasarkan total asetnya 

 

 

Sumber:  

(Khoirunnisa Heriana et 

al., 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

 

 (Muzharoatiningsih & Hartono, 

2022) 

Rasio 

 

4 X4 

Karakteristik 

Eksekutif 

Rasio karakteristik 

eksekutif digunakan 

untuk mengukur tingkat 

risiko perusahaan 

berdasarkan karakteristik 

pemimpin perusahaan. 

Apakah risk taker atau 

risk averse. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

Ukuran Perusahaan :  

Ln Total Assets 

𝑅𝑖𝑠𝑘 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇𝐷𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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Sumber: 

 (Sarlen & Norsita, 2024) 

 

 

Sumber: 

 

 (Luman & Limajatini, 2023) 

6 Y 

Tax 

Avoidance 

Upaya yang dilakukan 

untuk menghindari 

pembayaran pajak 

dengan cara mengurangi 

beban pajak dengan 

memanfaatkan celah 

dalam peraturan 

perpajakan dengan 

metode yang diizinkan 

undang-undang 

mengenai perpajakan. 

Sumber: 

(Fitriya, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  

 

(Noviyani Espi & Muid Dul, 

2019) 

Rasio 

 

G. Teknik Analisis Data 

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dievaluasi 

melalui analisis regresi linear berganda. Program statistical package for 

social sciences, atau SPSS versi .25 digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Berikut ini adalah jenis tes yang digunakan didalam penelitian: 

 

         ETR: 

𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥

 𝑥 100% 
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1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistika deskriptif bertujuan menjelaskan secara rinci ukuran tendesi 

sentral seperti mean, median, dan mode atau modus. Ukuran dispersi 

digunakan untuk menganalisis penyebaran suatu data yaitu standar deviasi, 

varian dan standar eror mean (SE mean) dan distribusi juga digunakan untuk 

menggambarkan pola data dalam statistika.  

Menurut (Wibowo, 2023, p. 33) ukuran tendesi sentral (pengukuran 

pemusatan) data meliputi: 

a. Mean adalah nilai rata-rata dari sekumpulan data. 

b. Median adalah nilai tengah dari data yang telah diurutkan. 

c. Modus adalah nilai yang sering muncul dalam data. 

d. Rage adalah nilai jarak antar data. 

e. Maximum adalah nilai tertinggi dalam data. 

f. Minimum adalah nilai terendah dalam data. 

Menurut (Wibowo, 2023, p. 33) Ukuran Dispersi yang menggambarkan 

penyebaran data, meliputi: 

a. Standar deviasi adalah ukuran simpangan baku. 

b. Variance adalah kuadrat dari standar deviasi 

c. Standar error mean (SE Mean) adalah estimasi standar deviasi 

dari  distribusi rata-rata. 

Menurut (Wibowo, 2023, p. 33) Dispersi yang menggambarkan 

distribusi data terdiri dari: 
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a. Skewness adalah tingkat kemencengan distribusi data. 

b. Kurtosis adalah tingkat keruncingan distribusi data. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam rangka menguji asumsi klasik pada data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti melaksanakan serangkaian 

pengujian yang meliputi uji normalitas, uji multikoloniearitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Semua pengujian di lakukan dengan 

memakai program SPSS versi 25. 

a. Uji Normalitas Data 

Tujuan uji normalitas dalam model regresi ini adalah untuk 

memastikan apakah variabel dependen dan variabel independen 

memiliki distribusi data yang normal ataupun data yang tidak normal. 

Data dianggap normal, seperti yang ditunjukkan oleh penyebaran titik 

data pada sumbu diagonal grafik pengambilan keputusan. Model 

regresi memenuhi normalitas jika data tersebar di sekitar atau mengikuti 

arah garis diagonal. Uji kolmogorov-smirnov dan metode MonteCarlo 

digunakan untuk analisis. Berikut ini adalah dasar pengambilan 

keputusan untuk uji normalitas K-S: 

a) Jika nilai signifikansi Sig  > 0,05 dan data tersebut menyebar mengikuti 

arah garis diagonal yang terlihat pada grafik. Ini menunjukkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas, yang berarti bahwa data 

penelitian terdistribusi secara normal. 
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b) Jika nilai signifikansi Sig < 0,05 dan data tersebut tidak menyebar serta 

mengikuti arah garis diagonal yang terlihat pada grafik. Ini 

menunjukkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas, 

yang berarti bahwa data penelitian tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas berguna untuk menguji dan memastikan ada 

dan tidaknya kolerasi antar variabel bebas (independen) dalam model 

regresi. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari korelasi di 

antara variabel bebas. Uji ini dilakukan dengan menganalisis nilai  

tolerance dan variance inflasion factor (VIF). Jika nilai tolerance 

kurang dari 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terdapat indikasi 

multikolinearitas.  Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 

yang tinggi. Karena VIF = 1 / tolerance. Landasan dalam mengambil 

keputusan adalah: 

a) Apabila nilai tolerance yang dihasilkan melebihi 0, 10 dan nilai VIF 

yang dihasilkan kurang dari 10, dapat dinyatakan tidak ada indikasi 

masalah dalam multikolonieritas. 

b) Apabila nilai tolerance yang dihasilkan kurang dari 0, 10 dan nilai 

VIFyang dihasilkan lebih dari 10, dapat dinyatakan ada indikasi 

masalah dalam multikolonieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini digunakan sebagai cara menganalisis apakah 

didalam sebuah regresi terdapat kesamaan varians residu dari suatu 
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pengamatan ke pengamatan lain yang sama. Teknik menemukan adanya 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah memperhatikan pola 

sebaran dalam grafik scatter plot. Deteksi apakah ada tidaknya 

heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat terbentuk atau tidaknya 

sebaran dari beragam titik data yang ada antara x (horizontal) dan y 

(vertikal) pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Landasan 

dalam mengambil keputusan adalah: 

a) Apabila suatu gambaran pola tertentu yang membentuk titik-titik pola 

teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit, hal ini 

mengindikasikan adanya terjadi heteroskedastisitas. 

b) Apabila suatu gambaran pola tertentu yang tidak membentuk titik-titik 

teratur seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit diatas 

maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu y. Hal ini mengindikasikan 

tidak adanya terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui bentuk 

hubungan korelasi antara serangkaian data observasi yang dijelaskan 

menurut urutan waktu (time series) ataupun ruang (crosssection) atau 

juga menentukan apakah ada korelasi antara periode t dengan periode 

sebelumnta (t-1). Model regresi yang baik adalah model regresi tanpa 

adanya autokorelasi didalamnya. Karena, untuk melihat hubungan 

variabel independen dan dependen serta pengaruhnya. Uji statistik 

Durbin-Watson dapat digunakan untuk menentukan apakah auto 
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korelasi ini ada atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji Durbin-

Watson adalah sebagai berikut (Ghozali, 2021): 

a) Jika nilai DW berada diantara (du) dan (4-du). Maka koefisien 

autokorelasi sama dengan nol yang menggambarkan tidak ada 

autokorelasi positif.  

b) Jika nilai DW berada dibawah batas atau lower bound (dl), maka 

koefisien autokorelasi yang lebih besar dari pada nol menggambarkan 

ada autokorelasi yang positif. 

c) Jika nilai DW berada diatas dari batas bawah (4-dl), maka koefisien 

autokorelasi lebih rendah dari nol yang menggambarkan adanya 

autokorelasi negatif. 

d) Jika nilai DW berada diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) 

ataupun terletak di antara (4-du) dan (4-dl), maka menggambarkan hasil 

yang tidak dapat disimpulkan. 

3. Uji Statistik 

a. Koefisien Determinasi  

Menurut (Ghozali, 2021) Koefisien determinasi (R2) pada 

dasarnya adalah untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2=0 menunjukkan tidak 

adanya hubungan diantara variabel bebas dan terikat, jika R2 nilai yang 

kecil atau lebih besar dari 0, menggambarkan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. 
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Sebaliknya nilai R2 yang mendekati satu, hal ini menunjukkan variabel 

independen dapat menjelaskan sebagian besar informasi yang 

dibutuhkan guna memprediksi variasi pada variabel dependen.  

 

 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Wibowo, 2023), analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk menganalisis hubungan atau korelasi atau pengaruh linear antara dua 

atau lebih variabel independen dengan variabel  dependen dengan data yang 

digunakan dalam skala interval maupun rasio. Di dalam penelitian ini, metode 

analisis data yang diterapkan adalah metode analisis linear berganda, yang 

diuji berdasarkan tingkat siginifikansi sebesar 0,05. Model regresi linear 

berganda ini dirumuskan sebagai berikut: 

  ETR = α + β1 ROE + β2 CI + β3 SIZE + β4 RISK + 𝜀 

Keterangan: 

ETR  : Effective Tax Rate 

α   : Konstanta 

β1-4  : Koefisien regresi untuk setiap variabel x 

ROE  : Return on equity 

CI   : Capital Intensity 

SIZE  : Ukuran perusahaan 

RISK  : Karakteristik Eksekutif 

𝜀   : Standar Error 
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4. Uji Hipotesa 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Untuk melakukan analisis dari adanya pengaruh variabel 

independen pada variabel dependen secara terpisah apakah variabel 

independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

dependen dilakukan dengan pengujian t atau uji koefisien regresi 

parsial, Program statistik SPSS digunakan untuk menjalankan tes ini. 

Pengambilan keputusan berdasarkan pada tingkat signifikansi yang 

telah ditentukan yakni 0,05 atau 5% dan membandingkan t hitung 

dengan t tabel. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

merujuk pada kriteria tertentu untuk pengambilan keputusan: 

1. Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan tingkat signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, maka Ho dinyatakan diterima. Dimana berarti 

terdapat pengaruh secara parsial dari variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam penelitian yang dilakukan. 

2. Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Maka Ho dinyatakan ditolak, Dimana berarti tidak 

terdapat pengaruh secara parsial dari variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam penelitian yang dilakukan. 
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F atau dikenal sebagai ANOVA atau analisis varian 

merupakan metode untuk menguji koefisien pada regresi secara 

simultan bersama-sama yang menguji nilai signifikan seberapa besar 

pengaruh beberapa variabel independen dependen secara bersama-sama 

(Priyatno, 2014). 

Menurut (Ghozali 2016, 98), Dalam uji statistik F kriteria 

pengambilan keputusan adalah bahwa jika nilai signifikan F lebih besar 

dari 5%, maka Ho diterima. Ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

diterima, yang menunjukkan bahwa setiap variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, yang di analisis 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan tingkat signifikansi 5 % 

atau 0,05. Proses pengujian hipotesis melalui uji statistik F mengikuti 

kriteria : 

1. Nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (nilai signifikan < α=5%), 

Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara 

bersamaan. 

2. Nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel (nilai signifikan  >  α=5%) 

Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel 
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independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

secara bersamaan. 

 

 

 

 

 


